RAPID MARKET APPRAISAL (RMA):

Kajian Cepat Terhadap Pasar

Menangkap peluang pasar bagi petani Agroforestry skala kecil yang berorientasi pasar
Trees in Multi-Use Landscape in Southeast Asia (TUL-SEA)

Seperangkat metode pendukung proses negosiasi dalam pengelolaan sumberdaya alam

Peluang pasar untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal

Adanya perekonomian pasar dan perbaikan infrastruktur pedesaan telah memperluas peluang
perdagangan bagi banyak petani. Namun, pengelolaan kebun kayu secara tradisional seringkali
melemahkan kemampuan petani untuk memproduksi produk berkualitas tinggi dalam jumlah yang
diinginkan sesuai dengan spesifikasi pasar. Petani kecil umumnya kurang terkait dengan pasar dan

akses terhadap informasi pasar yang lemah (Hammett 1994; Arocena-Fransico et al. 1999). Di Filipina,
Predo (2002) menemukan bahwa bertani dalam sistem Agroforestry lebih menguntungkan daripada
produksi tanaman tahunan, namun ketidakpastian pemasaran menghambat penanaman pohon. Akses
pasar yang tersedia bagi produk kayu merupakan kriteria penting dalam pemilihan lokasi (Scherr 1999
dan 1995; Landell-Mills 2002). Jika tidak, pengembangan sistem perekonomian menjadi suatu keraguan.

Pengalaman di Indonesia mengindikasikan bahwa masalah yang dihadapi petani secara umum: i) kurang
akses terhadap informasi pasar (permintaan produk, spesifikasi dan harga); ii) kurang pemahaman
saluran pemasaran; iii) memproduksi produk dengan kualitas dan kuantitas yang tidak tentu; iv) jarang
melakukan pemilahan untuk meningkatkan kualitas produk (dan tingkat keuntungannya); dan v)
menjual produknya secara individu (Roshetko dan Yulianti, 2002; Roshetko et al. 2002). Kondisi ini juga
memiliki konsekuensi negatif bagi para agen pasar. Mereka menghabiskan banyak waktu dan sumber
daya untuk mencari, mengumpulkan dan mengelompokkan hasil tani petani yang sedikit jumlahnya
dan beragam kualitasnya.

Sebagian besar petani tidak memahami kondisi pasarnya. Mereka biasanya menjual produknya melalui
pedagang perantara dan tidak mengetahui konsumen akhirnya. Mereka jarang terlibat dalam kegiatan
pasca panen. Petani cenderung memproduksi dan menjual hasil taninya secara local, bersaing dengan
petani lain untuk pangsa pasar yang kecil. Penelitian pasar mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data dan informasi mengenai sistem pemasaran. Pasar terus berkembang dan berubah,
dan oleh karena itu kegiatan penelitian pasar perlu dilakukan secara berkala. Penelitian pasar
mempunyai dua tujuan utama:

fCepat tetapi informatif B

Ketertarikan pada Kajian Cepat terhadap Pasar (RMA) tumbuh dari keterbatasan yang dimiliki oleh
survei formal, yaitu dilakukan secara intensif dan dalam waktu relatif lama, yang di Negara-negara
berkembang jarang sekali memberikan hasil analisis yang sesuai kebutuhan. Melakukan RMA untuk
produk agroforestry merupakan cara yang efisien untuk mendapatkan informasi yang lebih baik
untuk arah kebijakan yang relevan, khususnya intervensi mengenai jenis komoditas apa saja yang
memiliki potensi pasar. Hal ini menghindari biaya, keterlambatan, dan beban pengelolaan survei
formal yang memerlukan tenaga ahli dengan suatu set alat analisis untuk mengidentifikasi kendala
dan peluang, pengamatan silang, dan perencanaan atau monitoring intervensi strategi.

RMA memungkinkan kita berubah dari orientasi produksi ke permintaan pasar (kuantitas, kualitas,
pengolahan, dan pengemasan), mengidentifikasi ceruk pasar dari suatu produk yang memiliki
keunggulan komparatif, reorientasi produksi untuk merespon perubahan permintaan dan untuk
membantu mengubah pola pikir dari ‘orientasi produksi' ke 'orientasi pasar’, membantu perubahan
perilaku ‘pedagang perantara yang tidak adil kepada petani' ke persepsi saling menguntungkan,

dimana setiap pelaku pasar memiliki peran dalam rantai pasar.
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Pertama, memungkinkan pelaku pasar (petani, perusahaan perdagangan, dan pabrik pengolahan)
memahami situasi pasar, dan menyesuaikan produksi dan strategi pemasarannya untuk meningkatkan
perannya di pasar. Tipe analisis ini berfokus pada pengumpulan pengetahuan dan informasi tentang
kebutuhan konsumen dan juga aktivitas-aktivitas dan strategi yang digunakan oleh pesaing. Tipe
penelitian pasar ini secara umum dilakukan oleh pelaku pasar sendiri atau oleh perusahaan
konsultan spesialis yang disewa untuk tujuan tertentu. Tenaga penyuluh dan agen-agen
pembangunan yang bekerja dengan petani miskin dapat melakukan kegiatan ini untuk membantu
mereka meningkatkan akses pasar.

Kedua, penelitian pasar dilakukan untuk menyusun intervensi guna peningkatan efisiensi sistem
pemasaran dan menghasilkan manfaat bagi seluruh pelaku pasar. Beberapa penelitian dapat
dilakukan oleh beragam pihak termasuk lembaga donor, kantor kementerian dan departemen
pemerintah, LSM dan proyek-proyek pembangunan. Fokus kegiatan penelitian pasar akan bergantung
pada tujuan dan target pihak pelaksana. Namun, akan selalu ada penekanan pada pemahaman
kendala-kendala dan halangan pemasaran, sebagaimana halnya peluang-peluang intervensi. Satu
satu target utama dari penelitian pasar dalam hal ini adalah untuk menemukan titik-titik simpul
dalam suatu rantai pasar dimana perbaikan pemasaran akan bermanfaat luas bagi para pelaku pasar
dalam suatu rantai pasar, dan titik-titik penting ini disebut 'leverage points'.

Tujuan RMA

Untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan mengembangkan usaha berbasis agroforestry,
kekurangan-kekurangan yang disebutkan di atas harus didokumentasikan dan selanjutnya
ditindaklanjuti. Sistem bantuan teknis dan inovasi diperlukan untuk memperkuat petani untuk
menangkap peluang pasar dengan meningkatkan dan melakukan diversifikasi produksi/ keuntungan
dari sistem agroforestry-nya.

RMA menguatkan kesadaran pentingnya informasi pasar. Metode ini merupakan alat untuk memahami
bagaimana produk/ komoditas sampai ke pengguna akhir dan bagaimana suatu sistem komoditas
dikelola, diusahakan dan diselenggarakan. Hal ini dapat menginspirasi petani untuk mengembangkan
pemahaman baru mengenai komoditi yang mereka produksikan, dan mengevaluasi daya jual komoditi
dengan mencari masukan secara langsung dari konsumen dan pelaku pasar. Melalui RMA petani akan
mulai melihat pentingnya memahami konsumen dan penelitian informasi pasar.

RMA - berbeda dengan analisis sub-sektor - bertujuan untuk menyediakan cara yang cepat, fleksibel,
dan efektif dalam mengumpulkan, mengolah dan menganalisis informasi dan data pasar dan sistem
pemasaran. RMA merupakan cara efisien untuk memahami sistem pemasaran, dengan
menginformasikan produksi dan strategi pemasaran, proses kebijakan, serta desain dan pelaksanaan
intervensi yang relevan.

RMA merupakan metodologi penelitian yang ‘itireratif' dan interaktif, yang digunakan untuk
memahami dengan lebih baik sistem pasar yang kompleks dalam waktu yang singkat (diadopsi dari
Young, 1994). Metode ni merupakan suatu proses untuk menemukan peluang pasar dan bagaimana
mendapatkan peluang tersebut berfokus pada keseluruhan ‘rantai nilai (value chain)'.

RMA merupakan cara untuk:

¢ Mendapatkan informasi mengenai bagaimana suatu komoditi sub-sektor diatur, dioperasikan dan
dihasilkan;

e Mengidentifikasi kendala-kendala dan peluang pasar;

¢ Mengidentifikasi dan mendiagnosa masalah-masalah kebijakan dan peraturan yang memerlukan
analisis, perhatian dan aksi dari pemerintah (dan lembaga donor) serta pihak swasta;

e Merekomendasikan intervensi dalam sisten organisasi dan teknologi komoditi.



Tahapan Pelaksanaan RMA

RMA terdiri dari sejumlah metode dan alat sederhana untuk mengumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif. Metode ini dapat meminimasi biaya dan keterlambatan penyajian informasi sebagaimana
survei kuisioner formal yang seringkali gagal menyediakan informasi yang tepat waktu dan cukup
lengkap

Keluwesan menjadi ciri utama dari metode RMA. Tidak ada ketentuan yang baku berkaitan dengan
ukuran dan komposisi tim yang terlibat dalam RMA, komposisi tim akan bergantung pada
ketersediaan sumberdaya dan tujuan dari survei pasar. Demikian juga dengan jumlah dan tipe pasar
yang dikunjungi, serta jumlah dan kriteria “informan kunci*” yang dipilih, akan bervariasi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan RMA dan sumberdaya yang tersedia. Ketentuan yang sama dapat
digunakan berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi
pasar. Terdapat enam langkah utama untuk melakukan RMA: (1) Menentukan tujuan; (2) Menyusun
tim; (3) Mengumpulkan data dan informasi sekunder; (4) Membuat kuisioner dan mengatur waktu
wawancara; (5) Melatih dan berdiskusi dengan tim serta melakukan wawancara; (6) Menilai peluang-
peluang yang tersedia dan memformulasikan
strategi dan rencana untuk menangkap
peluang tersebut.

Identifikasi dan seleksi kelompok tani

Identifikasi, seleksi dan melakukan interview
semi-terstruktur dengan agen kunci pasar

Contoh Penerapan RMA dalam Pemasaran Produk Agroforestri

Metode yang digunakan untuk melakukan survei pasar adalah metode survei cepat yang dimodifikasi
dari metode yang dikembangkan oleh ILO (2000) dan Betser (2001) untuk mengidentifikasi dan
memahami: i) jenis dan produk agroforestri yang berpotensi bagi petani (terkait dengan spesifikasi,
kuantitas, musiman, dll.); ii) saluran pemasaran yang digunakan dan memiliki potensi komersial
untuk produk-produk petani skala kecil; iii) masalah pemasaran yang dihadapi oleh petani dan
pelaku pasar; iv) peluang untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk agroforestri yang
dihasilkan petani; dan v) integrasi pasar (melalui korelasi harga vertikal dan elastisitas transmisi
harga) dan efisiensi.

Kita memulai dengan kunjungan informal untuk observasi wilayah studi dan melakukan diskusi
dengan petani dan pemangku kepentingan lainnya. Informasi yang dikumpulkan dari kunjungan ini
dan pengetahuan yang diperoleh dari data sekunder digunakan untuk menentukan survei pasar.
Selanjutnya, survei dilakukan dengan petani, pelaku pasar dan pemangku kepentingan kunci lainnya
dalam wilayah studi. Informasi yang disampaikan oleh masing-masing responden ditelusuri melalui
rantai pemasarannya sampai ke konsumen akhir, sampai informasi tentang saluran pemasaran

*Informan kunci adalah sesorang yang bekerja pada area atau posisi tertentu dalam rantai pasar dan memiliki pengetahuan atau pemahaman
khusus yang dapat berkontribusi pada kegiatan survey.
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lengkap. Informasi yang diperoleh diuji-silang dengan pengamatan langsung dan diskusi informal
dengan pihak-pihak yang relevan dan kelompok pemangku kepentingan lainnya di wilayah studi.
Proses pengecekan silang ini dilanjutkan sampai informasi yang diperoleh jelas dan konsisten,
dimana tidak ada lagi informasi baru yang didapatkan. Konsep ringkasan informasi pasar ini
selanjutnya dipresentasikan kepada pemangku kepentingan dalam sebuah pertemuan atau lokakarya
formal. Pertemuan ini memberikan peluang dilakukannya pengecekan silang ulangan dengan individu
dan kelompok pemangku kepentingan. Ketidakkonsistenan atau perbedaan informasi diidentifikasi
dan dijawab melalui investigasi di lapangan berikutnya. Pada saat pertanyaan-pertanyaan ini telah
terjawab, laporan tentang kondisi pemasaran dan prioritas petani (prioritas jenis, saluran dan agen
pemasaran, peran petani dalam pasar, masalah dan peluang pemasaran) dapat dihasilkan. Pada
tahap ini, rencana kerja dapat dibuat untuk mengidentifikasi dan menyetujui kegiatan petani,
pelaku pasar dan pemangku kepentingan lainnya guna meningkatkan produksi dan pemasaran
produk-produk petani Agroforestri skala kecil.
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